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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
Tujuan perusahaan akan sangat dipengaruhi oleh keputusan proses 
produksi. Keputusan ini meliputi perencanaan proses yakni bagaimana 
proses yang ada di perusahaan memiliki kinerja yang baik dan 
menguntungkan perusahaan 
1. Proses Produksi 
Proses produksi merupakan kegiatan yang penting bagi 
perusahaan, proses produksi akan membantu perusahaan meningkatkan 
nilai guna suatu barang atau jasa sehingga perusahaan dapat memenuhi 
permintaan serta memenuhi persediaan barangnya, dengan proses 
produksi perusahaan akan menggunakan sumber daya yang dimiliki 
dengan maksimal sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 
Menurut Assuari (2000), Proses produksi merupakan metode 
atau cara untuk menambah nilai suatu barang dengan memanfatkan 
sumber daya yang dimiliki, seperti manusia, mesin, dan modal lainnya. 
. Sedangkan menurut Ahyari (2002), proses produksi merupakan cara 
atau metode membenikan nilai tambah terhadap kegunaan suatu barang 
atau jasa dengan menggunakan faktor produksi yang ada. 
Berdasarkan definisi – definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
proses produksi merupakan cara perusahaan untuk menambah nilai
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 guna suatu barang dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan. sehingga perusahaan dapat memproduksi suatu produk 
dengan baik.   
 
2. Strategi Proses 
Strategi proses memberikan dampak yang besar terhadap 
perusahaan, dengan strategi proses perusahaan akan memberikan nilai 
tambah pada suatu barang dan jasa sehingga memiliki nilai yang bisa 
diterima oleh pelanggan, dengan strategi proses yang baik perusahaan 
akan mampu melakukan penambahan nilai pada produk atau jasa yang 
diproduksi secara efisien, sehingga berdampak terhadap keuntungan 
yang akan diterima oleh perusahaan. 
Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2011), strategi proses 
disebut juga strategi transformasi dengan tujuan untuk menemukan 
suatu cara memproduksi barang dan jasa yang memenuhi persyaratan 
pelanggan dan spesifikasi produk yang ada di dalam batasan manajerial 
lainnya.Menurut Heizer dan Render (2015), strategi proses merupakan 
sebuah pendekatan dari organisasi untuk mengubah sumber daya 
menjadi barang dan jasa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
proses merupakan sebuah pendekatan untuk mengubah barang mentah 
menjadi barang jadi dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 
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oleh perusahaan. sehingga perusahaan akan mampu memproduksi 
barang atau jasa dengan baik dan efisien. 
3. Jenis-jenis Desain Proses 
Desain proses dapat menunjang kinerja perusahaan apabila sesuai 
dengan jenis produk dan jasa yang ada pada perusahaan, desain proses 
dikategorikan menjadi empat jenis fokus, yaitu fokus pada proses, yaitu 
fokus berulang, fokus pada produk dan fokus pada kustomisasi masal. 
Fokus pada Proses adalah pendekatan terhadap produksi dengan 
volume kecil dan tinggi keragamannya. Desain Proses ini sangat baik 
bagi perusahaan yang orientasinya dominan kepada teknologi atau 
bahan tertentu, dan pabrik menjalankan proses yang rumit dan padat 
modal. (Heizer dan Render, 2015). 
Fokus Berulang adalah proses produksi yang menggunakan modul 
yang berorientasi pada produk, Desain proses ini merupakan metode 
produksi berulang dari produk tertentu yang sama atau keluarga produk. 
Menurut Heizer dan Render (2015), desain proses fokus berulang cocok 
digunakan untuk perusahaan yang memproduksi barang atau jasa lebih 
terstandarisasi dalam jumlah lebih besar.  
Fokus pada Produk adalah desain proses yang memiliki volume 
yang tinggi dan variasi yang rendah, menurut Heizer dan Render 
(2015), Desain proses yang berfokus pada produk biasanya 
memproduksi produk untuk membentuk persediaan, sehingga level 
produksi cenderung lebih besar dari tingkat permintaan. 
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Fokus pada Kustomisasi masal adalah adalah desain proses yang 
menghasilkan volume produk tinggi dan keragaman yang tinggi. 
menurut Heizer dan Render (2015), kustomisasi masal bukan hanya 
tentang keragaman, tetapi juga juga mengenai bagaimana membuat 
secara tepat apa yang diinginkan pelanggan ketika pelanggan 
menginginkan secara ekonomis. 
Berdasarkan jenis-jenis desain proses diatas dapat disimpulkan 
bahwa pemakaaian desain proses pada perusahaan tergantung pada 
jenis produk serta jumlah produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
sehingga perusahaan harus memilih desain proses mana yang cocok 
dengan produknya sehingga proses produksi dapat berjalan dengan 
baik.  
4. Analisis dan Desain Proses 
Terdapat banyak perangkat yang dapat membantu memahami 
kompleksitas dari desain proses dan perancangan ulang proses, 
perangkat tersebut merupakan cara sederhana untuk memahami apa 
yang sedang terjadi atau apa yang harusnya terjadi di perusahaan, 
berikut perangkat tersebut: 
a. Diagram Alir 
Perangkat pertama yang digunakan dalam analisis dan desai 
proses adalah diagram alir (flow diagram), diagram alir berguna 
untuk menggambarkan aliran informasi yang membantu 
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pengendalian manajemen. Diagram ini membantu perusahaan 
mengetahui aliran informasi guna mendukung proses produksi. 
 Diagram alir merupakan suatu diagram yang menggunakan 
urutan-urutan dari operasi, pemeriksaan, transportasi, menunggu 
dan penyimpanan selama satu proses kerja berlangsung, serta 
didalamnya memuat informasi-informasi yang diperlukan untuk 
analisa seperti waktu yang dibutuhkan dan jarak perpindahan. 
(Heizer dan Render, 2015).  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa diagram 
alir merupakan alat yang akan membantu menggambarkan 
informasi-informasi yang diperlukan dalam analysis proses 
produksi yang ada di perusahaan, sehingga dapat membantu dalam 
pengendalian proses produksi. 
b. Pemetaan Fungsi Waktu 
Perangkat kedua untuk menganalisis dan desain proses adalah 
pemetaan fungsi waktu, alat ini merupakan diagram alir yang 
ditambahkan waktu pada sumbu horizontalnya, diagram ini 
disebut sebagai pemetaan fungsi waktu atau pemetaan proses, 
dengan pemetaan fungsi waktu.  
Menurut Heizer dan Render, (2015) Pemetaan fungsi waktu 
memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi dan 
mengeliminasi hal-hal yang tidak diperlukan seperti langkah 
tambahan, duplikasi, dan penundaan. Sehingga dapat 
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mengidentifikasi permasalahan-permasalahan pada proses 
produksi. 
Berdasarkan diskripsi diatas, pemetaan fungsi waktu 
merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan 
mengidentifikasi proses serta waktu produksi, sehinggadapat 
dilakukan perbaikan jika terdapat langkah-langkah yang tidak 
memberikan nilai tambah. 
 
  
 
c. Pemetaan Arus Nilai 
Perangkat selanjutnya yang digunakan adalah pemetaan arus 
nilai (value stream mapping). Pemetaan arus nilai (value stream 
mapping) merupakan sebuah alat yang berasal dari lean 
manufacture yang pada awalnya berasal dari Toyota production 
system (TPS) yang dikenal dengan istilah “material and 
information flow mapping”.  
Pelanggan        Produk 
diterima 
Pelayanan 
Proses 
Produksi  1 
        
Proses 
Produksi 2 
        
Proses 
Produksi 3 
        
Proses 
Produksi 4 
        
Proses 
Produksi 5 
        
Menunggu         
Gambar 2.1  Pemetaan Fungsi Waktu 
Sumber : Heizer & Render (2009) 
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Menurut Heizer dan Render (2015), menyebutkan bahwa 
Pemetaan arus nilai mengambil lebar dimana nilai ditambahkan 
dan tidak ditambahkan pada keseluruan proses produksi, 
termasuk pada rantai pasokan. Pemetaan arus nilai menganalisis 
mulai dari pemasok, proses produksi hingga sampai ke 
pelanggan, selain itu pemetaan arus nilai juga 
mempertimbangkan keputusan manajemen serta sistem informasi 
yang mendukung proses.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemetaan arus nilai merupakan sebuah pendekatan yang 
membantu perusahaan memetakan secara visual aliran nilai yang 
kemudian dapat dikembangkan menjadi peta masa depan dengan 
harapan memiliki performa yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Value stream Mapping (VSM) 
Sumber : Heizer & Render (2015) 
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d. Grafik Proses 
Grafik Proses (process charts) merupakat alat yang dapat 
digunakan untuk menganalisis desain proses, alat ini 
menggunakan simbol, waktu dan jarak untuk menganalisis dan 
mencatat aktifitas yang membentuk proses, dengan grafik proses 
maka proses produksi dapat teridentifikasi.  
Menurut Heizer dan Render (2015), grafik proses dapat 
mengidentifikasi semua proses operasi penambahan nilai 
(kebalikan dari inspeksi, penyimpanan, penundaan, dan 
transportasi yang tidak menambah nilai) memungkinkan kita 
untuk menentukan presentase dari nilai yang ditambahkan pada 
keseluruhan aktivitas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
grafik proses merupakan sebuah alat yang dapat mengidentifikasi 
proses produksi dalam beberapa aspek, seperti jarak tempuh 
setiap proses, waktu yang digunakan, serta diskripsi dalam 
proses, sehingga dapat digunakan mengidentifikasi pemborosan 
pada proses produksi. 
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Jarak Waktu Simbol 
Diskripsi Dalam Proses Tempuh Dalam  Diagram 
Dalam Kaki Menit   
      Proses 1 
      Proses 2 
      Proses 3 
      Proses 4 
      Proses 5 
      Proses 6 
      Proses 7 
      Proses 8 
      Proses 9 
      Proses 10 
      Total 
        
    = operasi;     = transportasi;      = inspeksi;    
=lambat;            =penyimpanan; 
        
 
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak 
perangkat-perangkat untuk memahami desain proses, setiap alat 
memiliki kelebihan masing-masing sehingga pemilihan alat harus 
memperhatikan permasalahan serta jenis perusahaan. 
 
5. Grafik Proses 
Grafik proses  dapat membantu perusahaan untuk memetakan 
proses produksi yang ada di perusahaan berdasarkan jenis kegiatan. 
dengan grafik proses perusahaan dapat menggambarkan  aliran proses 
Gambar 2.3 Grafik Proses 
Sumber : Heizer & Render (2015) 
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yang ada di perusahaannya sehingga apabila terdapat permasalahan 
perusahaan dapat menanganinya dengan tepat 
Menurut Heizer dan Render (2015), menyebutkan bahwa Grafik 
proses dapat mengidentifikasi semua operasi penambahan nilai dan 
menentukan presentase dari nilai yang ditambahkan pada keseluruhan 
aktifitas. Sehingga aktifitas produksi dapat tergambarkan. 
Grafik proses dapat mengidentifikasi setiap produksi berupa 
langkah-langkah produksi, jarak tempu antar proses, waktu yang 
dibutuhkan dalam proses produksi, serta kategori proses dalam bentuk 
operasi, transportasi, inspeksi, lambat dan penyimpanan, Sehingga 
dapat dapat membantu membedakan penambahan nilai dan 
pemborosan. 
Pemborosan pada proses produksi mengakibatkan berbagai macam 
permasalahan di perusahaan, dampak yang diakibatkan mulai dari 
target produksi yang tidak tercapai, hingga tingginya waktu tunggu 
yang ada diperusahaan. Perusahaan berusaha untuk mengeliminasi 
semaksimal mungkin untuk tidak terjadi pemborosan. Terdapat tujuh 
jenis pemborosan yang terjadi didalam proses produksi yang telah 
dikelompokkan (Hines & Rich, 2001) yaitu:  
a. Overproduction 
Overproduction atau persediaan berlebih merupakan 
kegiatan perusahaan dalam memproduksi terlalu banyak melebihi 
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pesanan pelanggan atau memproduksi lebih cepat dari waktu 
kebutuhan pelanggan yang menyebabkan kelebihan inventory.  
b. Unecessary Inventory 
Unecessary Inventory atau kelebihan penyimpanan dan 
delay material maupun produk, sehingga mengakibatkan 
peningkatan biaya dan penurunan kualitas pelayanan terhadap 
pelanggan. Adanya kelebihan penyimpanan ini juga akan 
berdampak terhadap penuhnya gudang dengan bahan-bahan yang 
tidak diperlukan pada saat tersebut. 
c. Excessive Transportation 
Excessive Transportation atau transportasi berlebih 
merupakan kesalahan berupa waktu, tenaga dan biaya akibat 
pergerakan yang berlebihan dari pekerja, aliran informasi dan atau 
material produk 
d. Inappropriate Processing 
Inappropriate Processing merupakan kesalahan proses 
produksi Seperti kesalahan dalam menggunakan tools saat bekerja 
sehingga terjadinya kesalahan pada proses produksi. 
e. Waiting 
Waiting atau waktu tunggu merupakan kegiatan tidak 
beraktifitasnya pekerja, informasi atau barang dalam waktu yang 
lama yang berdampak terhadap buruknya aliran proses dan 
bertambahnya leadtime. 
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f. Unnecessary motion 
Unnecessary motion atau pergerakan yang tidak perlu 
meruapakan segala pergerakan dari orang atau mesin yang tidak 
menambah nilai terhadap barang, tetapi hanya menambah biaya 
dan waktu saja. 
g. Defect 
Permasalahan terkait kualitas produk yang dihasilkan, meliputi 
produk gagal yang lolos dari pengawasan perusahaan atau produk 
gagal yang terdeteksi di internal perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Grafik 
proses merupakan sebuah tools yang membantu perusahaan 
membedakan penambahan nilai dan pemborosan pada proses produksi. 
Sehingga dapat dilakukan perbaikan dapat dilakukan pada proses 
produksi. 
6. Metode Analisis  Pemborosan 
Value Stream Analysis Tools adalah alat yang berguna untuk 
membantu memetakan secara detail aliran nilai (value stream) yang 
berfokus pada proses penambahan nilai, detail dari pemetaan ini yang 
akan digunakan untuk mencari penyebab waste pada suatu 
proses.(Hines dan Rich, 2001).  
Tujuh alat VALSAT merupakan alat yang diharapkan dapat 
memetakan secara detail pemborosan yang ada di perusahaan. Menurut 
Hines & Rich (2001), penggunaan VALSAT untuk memetakan 
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Tabel  2.1 Matrix Korelasi VALSAT 
 
pemborosan yang terjadi dengan melihat matrix korelasi yang 
mengkombinasikan tujuh jenis pemborosan dengan tujuh VALSAT 
yang ada sehingga tools tersebut dapat digunakan dengan baik.  
 
 
Keterangan 
H = High correlation and usefulness, Faktor pengali = 9  
M = Medium correlation and usefulness, Faktor pengali = 3 
L = Low correlation and usefulness, Faktor pengali = 1 
 
 
Penggunaan tools VALSAT digunakan untuk menghilangkan 
pemborosan yang ada pada perusahaan, sehingga mampu memecahkan 
permasalahan yang ada. Menurut Hines & Rich (2001),  Tujuh 
VALSAT berasal dari berbagai sumber, seperti Industrial 
enggineering, Logistic, Oprational Management, System dinamic, dan 
alat baru yang ditemukan.  Berikut adalah tujuh alat VALSAT:  
Wastes/Struktur 
Process  
Supply 
chain  Production  Quality  Demmand  Decision  Phisycal  
activity  response  variety  filter  amplifiying  mapping  structure 
mapping matrix funnel mapping mapping activity   
overproduction     L M   L M M   
Waiting H H L  M M   
Excessive 
transportation H   L  L L 
Inapropriete 
processing M H M  M M   
unnecessary 
inventory H L M    L 
Defect L   H     
unnecessary 
motion L L M L H M H 
Sumber: Hines & Rich (2001) 
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a. Process Activity Mapping 
Process Activity Mapping merupakan alat yang berguna untuk 
menganalisis aktivitas pada lantai-lantai produksi. Dengan alat ini 
proses produksi dapat tergambarkan dengan baik, sehingga dapat 
diketahui pemborosan yang terjadi pada proses produksi 
Menurut Hines dan Rich, (2001), Konsep dasar alat ini adalah 
memetakan setiap tahapan mulai dari operasi, transportasi, 
inspeksi, delay dan storage,  kemudian mengelompokkan mereka 
kedalam tipe-tipe seperti value adding activity, necessary non 
value adding activity dan non value adding activity. Tujuan dari 
alat ini adalah untuk menilai apakah ada proses yang dapat 
disederhanakan.   
 Berdasarkan penjelasan diatas, Process Activity Mapping 
merupakan tools yang dapat memetakan setiap proses produksi, 
sehingga nantinya dapat diketahui mana proses yang termasuk 
kegiatan penambahan nilai, kegiatan yang penting tapi tidak 
menambah nilai, serta proses yang tidak menambah nilai. 
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b. Supply Chain Respons Matrix 
Supply Chain Respons Matrix merupakan salah satu dari tujuh 
VALSAT. Tools ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
mempertahankan tingkat pelayanan pada setiap jalur distribusi 
dengan biaya rendah, dengan tools ini diharapkan dapat 
teridentifikasi pemborosan yang ada pada proses produksi. 
Menurut Hines dan Rich (2001), Supply Chain Respons Matrix 
merupakan grafik yang menghubungkan inventory dengan 
leadtime pada jalur distribusi pada tiap area supply chain. Dari 
fungsi yang diberikan kemudian bisa menjadi pertimbangan 
Gambar 2.4  Process Activity Mapping 
Sumber : Hines dan Rich, (2001) 
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manajemen untuk menaksir kebutuhan stock apabila dikaitkan 
dengan leadtime yang pendek.  
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa 
Supply Chain Respons Matrix merupakan grafik yang 
menghubungkan inventory dengan leadtime, yang bertujuan 
untuk memperbaiki dan mempertahankan tingkat pelayanan 
dengan biaya yang rendah. 
 
 
 
c. Production variety funnel 
Variasi produk yang diproduksi perusahaan membuat 
timbulnya permasalahan-permasalahan pada proses produksi, 
adanya bagian proses produksi yang tidak dapat memproduksi 
dengan kapasitas yang sama membuat terjadinya penumpukan 
Gambar 2.5  Supply Chain Respons Matrix 
Sumber : Hines dan Rich. (2001) 
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produk, sehingga dibutuhkan tools yang mampu menganalisis 
adanya pemborosan tersebut. 
Menurut Hines dan Rich, (2001), Production variety funnel 
merupakan teknik pemetaan visual yang berusaha memetakan 
jumlah variasi produk di tiap tahapan proses manufaktur, alat ini 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi titik dimana produk 
generic diproses menjadi beberapa produk spesifik, selain itu 
tools ini juga dapat digunakan untuk menujukkan area bottleneck 
pada desain proses.  
Production variety funnel memiliki fungsi untuk 
merencanakan perbaikan kebijakan inventory, sehingga tools ini 
dapat mengidentifikasi dimana titik produk generic, dan 
bottleneck pada proses produksi, sehingga proses produksi dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien.  
 
 
 Gambar 2.6 Production variety funnel 
 
Sumber : Hines dan Rich, (2001) 
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d. Quality filter mapping 
Quality filter mapping merupakan tool yang digunakan untuk 
mengidentifikasi letak permasalahan cacat kualitas pada rantai 
supply yang ada. Evaluasi hilangnya kualitas yang terjadi 
dilakukan untuk pengembangan jangka pendek.  
Menurut Hines dan Rich (2001), Quality filter mapping 
merupakan tools yang dapat menggambarkan letak cacat kualitas, 
tools ini mampu menggambarkan tiga tipe cacat kualitas yang 
berbeda yaitu: 
1) Product Defect 
Cacat fisik produk yang lolos ke konsumen karena tidak 
berhasil terdeteksi pada saat quality control. 
2) Scrap Defect 
Scrap Defect merupakan cacat kualitas yang masih berada 
di internal perusahaan dan berhasil terdeteksi pada saat 
inspeksi. 
3) Service Defect 
Permasalahan yang berkaitan dengan cacat kualitas 
pelayanan, hal ini berkaitan dengan ketidaktepatan waktu 
pengiriman, permasalahan dokumentasi, kesalahan jumlah 
serta permasalahan faktur. 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa 
Quality Filter Mapping merupakan tools yang mampu 
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mengidentifikasi letak pemborosan kualitas, dengan tools 
tersebut maka dapat diketahui apakah pemborosan terletak di 
internal, external atau service. Sehingga dapat dijadikan acuan 
untuk melakukan perbaikan. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
e. Demmand amplifiying mapping 
Demmand amplifiying mapping merupakan peta yang 
digunakan untuk memvisualisasikan perubahan demand 
sepanjang rantai pasokan, dimana demand yang ditransmisikan 
disepanjang rantai supply melalui rangkaian kebijakan order dan 
inventory akan mengalami variasi yang semakin meningkat 
Gambar 2.7 Quality filter mapping 
 
 
Sumber : Hines dan Rich. (2001) 
27 
 
 
 
dalam setiap pergerakan mulai dari downstream sampai dengan 
upstream.  
Menurut Hines dan Rich (2001), Demmand amplifiying 
mapping membantu pengambilan keputusan dan analisa lebih 
lanjut baik untuk menganisipasi adanya perubahan permintaan, 
mengatur fluktuasi serta evaluasi terkait inventory. Sehingga 
dapat membantu perusahaan dalam memecahkan pemborosan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa 
Demmand amplifiying mapping merupakan tools yang mampu 
menggambarkan demand yang ada pada rantai pasokan sehingga 
dapat membantu perusahaan mengantisipasi adanya perubahan 
permintaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Demmand amplifiying mapping 
 
 
Sumber : Hines dan Rich, (2001) 
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f. Decision point activity 
Decision point activity merupakan pilihan sistem produksi 
yang berbeda, dengan trade off masing-masing option dengan 
tingkat inventory yang diperlukan untuk meng-cover selama 
proses lead time.   
 
 
 
g.  Phisycal Structure 
Merupakan sebuah tools yang digunakan untuk memahami 
kondisi rantai suply di level produksi, hal ini diperlukan untuk 
memahami kondisi industry, bagaimana operasinya dan dalam 
mengarahkan perhatian pada area yang mungkin belum 
mendapatkan perhatian yang cukup untuk pengembangan 
 
Gambar 2.9 Decision point activity 
 
 
Sumber : Hines dan Rich, (2001) 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuh 
VALSAT merupakan alat-alat yang berfungsi untuk menganalisis 
secara lebih detail pemetaan arus nilai berdasarkan jenis pemborosan 
yang terjadi di perusahaan, dari analisis tersebut sehingga 
teridentifikasi lebih detail pemborosan yang ada dan didapatkan solusi 
untuk menghilangkan pemborosan. 
 
B. Landasan Penelitihan Terdahulu 
1. Proses Produksi 
Penelitian pada proses produksi menggunakan pendekatan lean 
untuk menghilangkan pemborosan pada proses produksi telah dilakukan 
oleh beberapa peneliti, penelitian dengan menggunakan pemetaan arus nilai 
dan pendekatan value stream analysis tools dilakukan oleh Rian & Moses 
(2012), Yoshua & Sunday (2014).  Fanany (2005), untuk menghilangkan 
pemborosan pada proses produksi di perusahaan.  
Gambar 2.11 Phisycal structure 
 
 
Sumber : Hines dan Rich, (2001) 
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Penelitian pertama dilakukan oleh Rian & Moses (2012), yang 
bertujuan untuk memperbaiki proses produksi blender menggunakan 
pendekatan lean manufacturing, Pada penelitian ini pada kondisi awal, total 
waktu yang dibutuhkan untuk keseluruhan proses adalah sebesar 2.076 jam 
untuk value added dan sebesar 93.118 jam untuk non-value added. 
Sedangkan pada kondisi setelah perbaikan, total waktu yang dibutuhkan 
untuk keseluruhan proses adalah 2.076 jam untuk value added dan 63.84 
jam nonvalue added.  
Value stream analysis tools digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Yoshua & Sunday (2014), penelitian ini bertujuan 
meminimalkan atau menghilangkan waste atau pemborosan pada proses 
produksi, hasil penelitihan ini menujukkan bahwa hasil perbandingan dari 
peta awal dan peta implementasi terjadi perubahan pada cycle time bagian  
gergaji yang awalnya 1268,63 detik menjadi 1205,65 detik. Perubahan cycle 
time tersebut mengakibatkan jumlah produksi gergaji meningkat menjadi 
20.505 KG yang awalnya 18.800 KG. 
Fanany (2005),  melakukan penelitian pemetaan aliran nilai pada 
industri kemasan, hasil penelitian ini menujukkan bahwa pemborosan yang 
paling dominan terjadi di perusahaan adalah cacat produk, penyebab dari 
pemborosan tersebut adalah pada reject tube, maka penyelesainnya adalah 
dilakukan perbaikan pada proses tersebut. 
Danang, Sudjito & Rudi (2013) melakukan penelitian untuk 
minimasi waste untuk perbaikan  proses produksi kantong kemasan 
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dengan pendekatan lean  manufacturing, hasil penelitian tersebut 
meujukkan terjadi pemborosan cacat produk yang disebabkan oleh empat 
faktor yaitu manusia, metode, mesin, dan material.
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C. Kerangka Pemikiran 
 
Sumber : Heizer & Render (2015); Hines 
dan Rich, (2001); diolah. 
Gambar 2.12  Kerangka Pikir  
 
Jenis aktivitas yang 
tidak menambah nilai 
 
a. Overproduction 
b. Waiting 
c. Excessive 
transportation 
d. Inapropriete 
processing 
e. Unnecessary 
inventory 
f. Defect 
g. Unnecessary motion 
 
Aktivitas proses produksi yang tidak 
menambah nilai 
 
a. Value adding activity 
b. Necessary non value 
c. Non value adding activity  
d. Kebutuhan stock bahan baku  
e. leadtime  
f. Titik produk generic 
g. Area bottleneck  
h. Product Defect 
i. Scrap Defect 
j. Service Defect 
k. Fluktuasi Permintaan  
l. Opsi sistem produksi 
 
Usulan 
Aktivitas yang 
Menambah 
Nilai 
Aktivitas Proses 
Produksi 
a. Diskripsi 
Proses 
produksi 
b. Jarak  
c. Waktu  
d. Kategori 
proses 
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Kerangka pikir berusaha menjelaskan bagaimana penelitian ini berusaha 
mengidentifikasi penambahan nilai pada aktivitas proses produksi yang ada di 
CV Surya Putra Nusantara, untuk mengetahui proses tersebut maka hal yang 
perlu dilihat adalah diskripsi proses, jarak antar proses, waktu proses produksi, 
dan jenis proses produksi. 
Dengan grafik proses akan diketahui apakah terdapat aktivitas proses 
produksi yang tidak memberikan nilai tambah, selanjutnya dilakukan 
identifikasi untuk mengetahui dan menghilangkan pemborosan yang ada pada 
proses produksi, Menurut Heizer dan Render (2015), aktivitas yang tidak 
memberikan tambahan nilai merupakan hal yang sifatnya berupa langkah 
tambahan, pengulangan, dan keterlambatan yang tidak perlu, menurut Hines 
dan Rich (2001), terdapat tujuh jenis pemborosan yaitu: overproduction, 
defect, unnecessary inventory, Inappropriate processing, Excessive 
transportation, waiting, unnecessary motion. 
Setelah diketahui pemborosan apa yang terjadi, selanjutnya dilakukan 
pemetaan secara detail dengan menggunakan Value Stream Analysis Tools, 
dengan tools ini akan di petakan secara detail pemborosan  yang terjadi di 
perusahaan, dengan menggunakan process activity mapping, supply chain 
response matrix, production variety funnel, quality filter mapping, demand 
amplifying mapping, decision mapping activity dan physical structure,  
sehingga dapat dilakukan perbaikan atas permasalahan yang terjadi pada proses 
produksi di CV Surya Putra Nusantara. 
